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ABSTRAK

Mata berperan sangat penting dalam hidup manusia namun terdapat lebih dari 50 jenis penyakit yang dapat
menyebabkan mata tidak berfungsi dengan baik sehingga dibutuhkan penanganan dokter spesialis mata. Tahun 2018
jumlah penduduk Indonesia 264.161,6 ribu jiwa sedangkan jumlah dokter spesialis mata kurang dari 2.000 orang,
dimana lebih dari setengahnya berada di pulau Jawa dan sisanya tersebar di seluruh Indonesia. Penyebaran yang tidak
merata ini berpengaruh terhadap layanan kepada masyarakat sehingga sebagai solusi untuk mengatasi masalah
tersebut, penelitian ini menggembangkan aplikasi sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit mata manusia dan solusi
pengobatannya. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan rekayasa perangkat lunak yang bersifat
deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dimana data dikumpulkan dengan teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan metode inferensi Fuzzy Logic sedangkan perancangan sistem menggunakan
Expert System Development Life Cycle dengan bahasa pemrograman Visual Basic 6.0 dan database Microsoft Access
2010. Hasil penelitian ini adalah aplikasi Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Mata Manusia sebagai alat bantu yang
dapat menampilkan hasil diagnosa penyakit mata manusia dan solusi pengobatannya dengan baik sesuai pengetahuan
dasar dokter spesialis mata. Aplikasi ini dapat terus dikembangkan dengan menambahkan jenis-jenis penyakit mata

manusia lain serta solusi pengobatannya sesuai perkembangan ilmu pengetahuan.

Kata Kunci: Sistem Pakar, Penyakit Mata, Fuzzy Logic

1. Pendahuluan

Mata adalah jendela dunia, ungkapan ini
sangat tepat mengingat perannya yang sangat
penting dalam seluruh aktivitas hidup manusia.
Namun saat ini terdapat lebih dari 50 jenis
penyakit yang dapat menyebabkan mata tidak
berfungsi dengan baik [,

Untuk menangani penderita penyakit mata
dibutuhkan penanganan dokter spesialis mata
selaku pakar. Namun dengan jumlah penduduk
Indonesia pada tahun 2018 sebanyak 264.161,6
ribu jiwal?, Perhimpunan Dokter Spesialis Mata
Indonesia (PERDAMI) mencatat saat ini hanya
terdaftar kurang dari 2.000 dokter spesialis mata
yang terdapat di Indonesia, dimana lebih dari
setengahnya berada di pulau Jawa dan sisanya
tersebar di seluruh Indonesial®!.

Penyebaran dokter spesialis mata yang tidak
merata ini berpengaruh terhadap layanan pada
masyarakat. Salah satu solusi untuk mengatasi
masalah ini adalah menggunakan sistem pakar,
yaitu program komputer yang mampu menyimpan
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pengetahuan dan kaidah dari domain pakar yang
khusus. Dengan sistem pakar seorang awam dapat
menjawab pertanyaan, menyelesaikan masalah
dan mengambil keputusan yang biasa dilakukan
oleh seorang pakar.

Saat ini sistem pakar telah diaplikasikan ke
berbagai bidang, seperti kesehatan dan ekonomi.
Hal ini karena sistem pakar dibuat untuk dapat
menyelesaikan masalah yang cukup rumit yang
sebenarnya hanya bisa dilakukan oleh para ahli.
Sistem pakar bukan untuk menggantikan ahli itu
sendiri melainkan dapat digunakan sebagai asisten
yang sangat berpengalamanl®,

Penelitian ini mengembangkan suatu aplikasi
sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit mata
manusia dan solusi pengobatannya menggunakan
metode fuzzy logic, yaitu suatu teknik untuk
memproses istilah linguistik yang memperluas
gagasan logika sederhana yaitu benar/salah untuk
mendapatkan kebenaran. Ekstrak pengetahuan dan
penalaran merupakan aspek penting dari keahlian
dalam menggunakan akal sehat untuk melakukan
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pengambilan keputusan. Dalam fizzy logic, nilai
benar atau salah digantikan oleh derajat
keanggotaan himpunan(®!,

Dengan metode tersebut penelitian ini akan
mengembangkan aplikasi Sistem Pakar Diagnosa
Penyakit Mata Manusia sebagai alat bantu yang
dapat menampilkan diagnosa berbagai penyakit
mata manusia serta solusi pengobatannya dengan
baik sesuai pengetahuan dasar yang dimiliki oleh
dokter spesialis mata.

2. Bahan dan Metode

Penelitian ini  merupakan  penelitian
kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang
digunakan pada kondisi objek yang alamiah.
Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan
instrumen kunci, pengumpulan data dilakukan
secara trianggulasi, analisis data bersifat induktif,
dan hasil penelitian lebih menekankan makna dari
generalisasil”.

Pendekatan yang digunakan adalah rekayasa
perangkat lunak yang berkaitan dengan
pembuatan dan pemeliharaan aplikasi perangkat
lunak dengan menggunakan tekhnologi dan
praktik dari ilmu komputer®,

Data-data yang dibutuhkan dikumpulkan
dengan menggunakan teknik observasi pada
Poliklinik Mata RSU Anutapura Palu, wawancara
dengan dokter spesialis mata RSU Anutapura
Palu, serta mengumpulkan dokumentasi dari
berbagai sumber data dan referensi yang terkait
dengan penyakit mata.

Perancangan sistem menggunakan Expert
System Development Life Cycle, yaitu metode
pengembangan sistem pakar yang merupakan
suatu proses yang senantiasa berulang. Setelah
sistem selesai dibangun dan diuji coba, proses
tersebut akan terus berulang karena adanya
tambahan pengetahuan baru®!.

Tahapan dalam Expert System Development
Life Cycle sebagai berikut!'%:

Gambar 1 Model Expert System Development
Life Cycle
Berdasarkan tahapan dalam Expert System
Development  Life Cycle maka tahapan
perancangan sistem pakar dalam penelitian ini
sebagai berikut:
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Gambar 2 Model Pengembangan Sistem

Pengembangan aplikasi sistem pakar ini
menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic
6.0, yaitu alat bantu untuk membuat berbagai
macam program komputer, khususnya yang
menggunakan sistem operasi windows atau yang
berbasiskan grafis!!!! dan database Microsoft
Access 2010 yang merupakan perangkat Database
Management System yang dirancang khusus untuk
bekerja pada sistem operasi windows dan lebih
mudah dipakai dalam merancang, membuat dan
mengelola database serta mudah diintegrasi
dengan program aplikasi lainnyal?],

Pelaksanaan penelitian ini didesain dalam
beberapa tahap sebagai berikut:

Gambar 3 Desain Penelitian

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Analisis Sistem

3.1.1. Analisis Sistem Pakar Yang Diusulkan
Model sistem pakar yang dikembangkan

dalam penelitian ini sebagai berikut:

Gambar 4 Model Sistem Pakar Diagnosa Penyakit
Mata Manusia Yang Diusulkan

Mempertimbangkan jumlah penyakit mata
manusia cukup banyak, sistem pakar ini hanya
akan menampilkan jenis penyakit mata manusia
yang paling sering ditemukan sebagai berikut!!l:
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Tabel 1. Jenis-Jenis Penyakit Pada Mata Manusia

dan Gejalanya
No  Penyakit Gejala
1 Katarak a. Pandangan mata samar/kabur

b. Terlihat lapisan kuning atau
coklat pada mata
c. Pandangan mata nampak
berwarna kekuningan
. Penglihatan mata ganda

. Nyeri pada tepi kelopak mata

. Kornea tampak keruh dan
mengeluarkan cairan bernanah
dan berlendir dari mata.

d

2 Trakoma a. Kelopak mata bengkak
b
c

3 Miopia a. Mata sensitif terhadap cahaya
b. Pandangan terlihat kabur saat
melihat objek jauh
c. Frekuensi mengedipkan mata
yang berlebihan.
. Biasanya terasa pusing

d
4 Pterigyum a. Mata terlihat merah

b. Iritasi mata dan terasa gatal

c. Mata berair

d. Terasa ada yang mengganjal di

mata

5 Konjungtivitis a. Mata terlihat merah
b. Mata terasa berpasir
c. Kelopak mata atas dan bawah
merekat di pagi hari atau saat
bangun tidur.
d. Kelopak mata bengkak.

6 Astenofia a. Mata cepat lelah
b. Kurang nyaman atau sakit
disekitar mata.
c. Mata terasa panas.

7 Glaukoma a. Penglihatan mata kabur
b. Ketika melihat cahaya akan
terlihat lingkaran cahaya
c. Sakit yang dirasakan hingga
kepala bagian belakang
d. Mual dan muntah disertai dengan
sakit kepala yang parah.

8 Hordeolum a. Mata berair
b. Mata terasa gatal dan sakit
c. Pembengkakan pada kelopak
mata dan terasa nyeri.
d. Tumbuh benjolan seperti bisul
yang berwarna merah.

Untuk dapat mengimplementasikan sistem
pakar yang dikembangkan dibutuhkan hardware
dan software dengan spesifikasi berikut:

1. Personal Computer atau Notebook dengan
processor Intel Pentium Dual CPU T2390 @
1.6 GHZ.

2. Random Access Memory (RAM) 1 GB atau
lebih.

3. Harddisk dengan kapasitas 80 GB atau lebih.

4. Sistem Operasi Microsoft Windows 7 Ultimate.

5. Microsoft Visual Basic 6.0

6. Microsoft Office Access 2010.
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3.1.2. Analisis Data Dengan Metode Fuzzy

Logic

Komponen yang berperan sebagai otak dari
sistem pakar adalah mesin inferensi yang
berfungsi untuk memandu proses penalaran
terhadap suatu kondisi berdasarkan pada basis
pengetahuan yang tersedia. Dalam mesin inferensi
terjadi proses manipulasi dan mengarahkan
kaidah, model dan fakta yang disimpan dalam
basis pengetahuan untuk mencapai solusi atau
kesimpulan sebagai berikut!l:

Gambar 5 Mesin Inferensi Sistem Pakar

Output fuzzy yang diperoleh dari mesin
inferensi diubah menjadi nilai tegas menggunakan
fungsi keanggotaan yang sesuai dengan saat di
lakukan fuzzyfication. Proses komposisi dan
defuzzycation yang digunakan diperoleh dengan
rata-rata terbobot dengan rumus:

opred2 + apred3 + apred4
apredl

7 =

Penggunaan rumus diatas dengan contoh
kasus yang hanya menggunakan beberapa aturan
(rule) dari seluruh rule yang ada dan hanya
menentukan perbandingan dua jenis penyakit saja
(P3 dan PS5) sebagai berikut:

1. Penyelesaian Kasus 1 (P3)
User menginputkan gejala penyakit P3 dan
nilainya (bobot) sebagai berikut:

Tabel 2. Jenis P3 dan Bobot

No  Gejala Nilai (Bobot) Ya Tidak
1 K8 25 v
2 K9 25 v
3 K10 24 v
4 K11 21 v

Rata-rata terbobot P3:
_ opred9 + apred10 + apredl 1

Z
opred8
K9 + K10 + K11
2P ==
_25+24+21
=T 5 C 2.8

2. Penyelesaian Kasus 2 (P5)
User menginputkan gejala penyakit P5 dan
nilainya (bobot) sebagai berikut:

Tabel 3. Jenis P5 dan Bobot

No  Gejala Nilai (Bobot) Ya Tidak
1 K16 28 v
2 K17 22 v
3 K18 26 v
4 K19 24 v
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Rata-rata terbobot P5:

_ opredl7 + apred18 + apred19
opredl6

K17 +K18+K19
K16

Z(P5) =

_22+26+24
28
Jadi kemungkinan peluang penyakit dan

presentasenya adalah P3 sebesar 2.8% sedangkan
PS5 sebesar 2.57%

= 2.57

3.2. Perancangan Sistem

3.2.1. Contex Diagram dan Data Flow Diagram
Contex Diagram yang merupakan bagan

proses yang mewakili seluruh proses dalam sistem

pakar yang diusulkan sebagai berikut:

Pengujian Sistem Pakar

Data Solusi
_ Data Diagnosa Gejala

Data Nilai Bobot

Input Gejala

Sistem Pakar
Diagnosa Penyakit Mata
pada Manusia

Pemakai Data Penyebab

Hasil Diagnosa

Data Penyakit

Dasar Pengetahuan Aturan
Produksi (Rule)

Hasil Program

Gambar 6 Contex Diagram Sistem Pakar Yang
Diusulkan

Sedangkan Data Flow Diagram yang
merupakan bagan proses yang menunjukkan
aliran data dalam sistem pakar yang diusulkan
sebagai berikut:

Data Diagnosa Gejala

2
Proses
Diagnosa
Penyakit
& Solusi

Ambil Data Diagnosa

Data Penyakit
1

Data Penyebab Proses Input

Data Solusi Data
Data Nilai Bobot

Data Dasar Pengetahuan & Rule

Hasil Data Input

Ambil Data Penyakit
&Solusi

Hasi ProsesDan Pengujian

Gambar 7 Data Flow Diagram Level O

Hasil Program Pengujian
Data Diagnosa
Gejala
Pakar
Diagr

Data Penyakit

Data Penyebaby /_\ Data Penyebab

s Input
al

Data Diagnosa Gejala

Ambil Data
Data Diagnosa Gejala

2
Proses
Diagnosa
Penyakit &
Solusinya

Data Store

Ambil Data
Penyebab & Solusi

Data Solusi Data Solusi

Solusi

Dasar Data
Pengetahuan & Rule

ol

Dasar Data
Pengetahuan & Rule Proses

7

Gambar 8 Data Flow Diagram Level 1 Proses 1

3.2.2 Flowchart

Flowchart yang merupakan bagan yang
menunjukkan aliran proses dalam sistem pakar
yang diusulkan sebagai berikut:
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Gambar 9 Flowchart Sistem Pakar Yang
Diusulkan

3.2.3 Entity Relationship Diagram

Entity  Relationship  Diagram  yang
menunjukkan rancangan basis data sistem pakar
yang diusulkan sebagai berikut:

= ’ ?

e
Id_penyakit
Id_gejala

Gambar 10 Entity Relationship Diagram Sistem
Pakar Yang Diusulkan

3.2.3 Database
Database yang digunakan dalam sistem
pakar yang diusulkan terdiri dari dua tabel, yaitu:
1. Tabel Diagnosa Penyakit Mata
Tabel ini digunakan sebagai penyimpanan data
Based  Knowledge untuk pendiagnosaan
penyakit mata manusia dengan struktur tabel
berikut:

Tabel 4. Diagnosa Penyakit Mata Manusia

No Nama Field Type Size Keterangan
1. ID Text 15
2. Tanya Text 255
3. Ya Text 5
4.  Tidak Text 5

2. Tabel Penyakit Mata
Tabel ini digunakan sebagai penyimpanan data
Based Knowledge tentang penyakit dan
gejalanya, penyebab, serta solusi pengobatan
setiap jenis penyakit mata manusia dengan
struktur tabel berikut:
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Tabel 5. Penyakit Mata Manusia

No  Nama Field Type Size Keterangan
1. ID Text 15
2. Penyakit Text 25
3. Penyebab Memo
4.  Solusi Memo

3.3. Implementasi Sistem
3.3.1. Implementasi Database

Implementasi database dengan Microsoft
Acces 2010 sebagai berikut:

Gambar 11 Tabel Diagnosa Penyakit Mata

3.3.2. Implementasi Antarmuka

Implementasi antarmuka berupa Graphic
User Interface (GUI) sistem pakar yang diusulkan
sebagai berikut:

Gambar 13 Form Menu Login

Gambar 15 Form Menu Utama

30

Gambar 16 Form Menu Diagnosa

Gambar 18 Form Hasil Diagnosa Penyakit Mata

3.4. Pengujian Sistem
Proses pengujian sistem yang dilakukan
seperti berikut:

Gambar 19 Flowchart Pengujian Sistem

Pengujian sistem pakar yang diusulkan
menggunakan adalah Black Box Testing dengan
hasil sebagai berikut:

Tabel 6 Hasil Pengujian Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Mata Manusia

Menu Tombol Diuji Output Yang Diharapkan Pengamatan Simpulan
Login Login Menampilkan Menu Utama Menu Utama ditampilkan Diterima
Close Menutup jendela aplikasi Jendela aplikasi tertutup Diterima

Utama Diagnosa Menampilkan Menu Diagnosa Menu Diagnosa ditampilkan Diterima
Profil Menampilkan Menu Profil Menu Profil ditampilkan Diterima

Info Menampilkan Menu Info Menu Info ditampilkan Diterima

Close Menutup jendela aplikasi Jendela aplikasi tertutup Diterima

Diagnosa  Masuk Menampilkan layar dialog diagnosa  Layar dialog diagnoasa penyakit  Diterima

penyakit mata mata ditampilkan
Keluar Menampilkan Menu Utama Menu Utama ditampilkan Diterima
Dialog Ya Menampilkan pertanyaan diagnosa  Pertanyaan diagnosa selanjutnya  Diterima
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Diagnosa selanjutnya ditampilkan
Menampilkan layar dialog hasil Layar dialog hasil diagnosa Diterima
diagnosa setelah memenuhi setiap ditampilkan
rule yang ada
Tidak menampilkan layar dialog hasil Layar dialog hasil diagnosa tidak  Diterima
diagnosa bila tidak memenuhi setiap  ditampilkan
rule yang ada
Tidak Tidak menampilkan pertanyaan Pertanyaan diagnosa selanjutnya  Diterima
diagnosa selanjutnya tidak ditampilkan
Cancel Menutup jendela Dialog Diagnosa,  Jendela Dialog Diagnosa tertutup, Diterima
membuka jendela Menu Utama jendela Menu Utama terbuka
Clean Menghapus tulisan di Lebel Caption  Tulisan di Lebel Caption terhapus Diterima
Hasil Menu Diagnosa Menampilkan jendela Menu Jendela Menu Diagnosa Diterima
Diagnosa Diagnosa ditampilkan

Menu Utama

Close Menutup semua jendela aplikasi

Menampilkan jendela Menu Utama

Jendela Menu Utama ditampilkan  Diterima

Semua jendela aplikasi tertutup Diterima

4. Kesimpulan

Aplikasi Sistem Pakar Diagnosa Penyakit
Mata Manusia yang dikembangkan dalam
penelitian ini dapat menampilkan hasil diagnosa
penyakit mata manusia serta solusi pengobatannya
dengan baik dan sesuai pengetahuan dasar dokter
spesialis mata sehingga dapat digunakan sebagai
alat bantu dalam mendiagnosa penyakit mata pada
manusia.

Karena pengembangan sistem menggunakan
metode Expert System Development Life Cycle
yang merupakan metode pengembangan sistem
yang senantiasa berulang, aplikasi Sistem Pakar
ini masih dapat terus dikembangkan dengan
menambahkan jenis-jenis penyakit mata manusia
lain serta solusi pengobatannya sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan.
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